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san,gat ekstrim oleh Pemerintah Belanda seperti M. Djoni atau 
lebih terkenal dengan Benteng Gemuk dibuang ke Digul. Selain 
tokoh tersebut juga Zarim M. S. dan Saleh Umar (nama samaran­
nya Surapati) turut juga dibuarig ke Digul. Dalam rapat-rapat 
umum mereka sering menyerang pemerin tah jajahan dan dianggap 
oleh pemerintah jajahan sebagai penghasut dan mengganggu ke­
amanan . Dengan tindakan-tindakan demikian ini perlawanan 
terhadap Belanda melalui gerakan keparta ian tidaklah bungkam . 
tetapi juga berlangsung terns. Melalui rapat-rapat gelap. partai ­
partai itu meneruskan kegiatannya. 

Dari seluruh kegiatan partai-partai i tu yang menonjol ialah 
pemogokan buruh Deli Spoonveg Maatschappij Deli Spoorweg 
Maatschappij adalah suatu perusahaan ya ng bergerak di bidang 
angkatan di Sumatera Timur pada zaman penjajahan Belanda. Peru­
sahaan ini merupakan suatu perseroan terbatas yang andilnya ber­
asal dari berbagai perusahaan Belanda yang mengadakan eksploi­
tasinya di Sumatera Timur. Dengan adanya perusahaan ini, peng­
angkutan hasil perkebunan dari perusahaan Belanda dapat cepat 
diangkut ke Pelabuhan Belawan yang merupakan pelabuhan 
ekspor. Selain barang-barang hasil perkebunan cepat diekspor. 
angkutan ini dapat pula mengangkut penum pang-penumpang. 

Dengan demikian DMS memperoleh keuntungan ganda baik 
untuk kepentingan usaha perkebunannya juga dari hasil pengang­
kutan umum . Hal ini memang merupakan suatu tujuan dari ke­
giatan-kegiatan dagang pada masa kapita lisme modern . Walaupun 
keuntungan yang diperoleh pengusaha Belanda tinggi , namun 
kehidupan karyawannya atau buruh sebagian tetap sangat rendah . 
Gaji buruh perkebunan tidak lebih dari Jima rupiah sebulan dan 
bekerj a tanpa perhitungan waktu. Mereka diperlakukan seperti 
budak karena Po enale Sanctie melindunginya. Keadaan ini tidak 
saja berlak u di perkeb unan, tetapi juga di perusahaan Beianda yang 
lain. 

Mereka tidak membedakan standar upah buruh di perkebun­
an dengan usaha yang lain karena takut kalau-kalau abn terjadi 
kegoncangan-kegoncangan. Sebaliknya kehidupan buruh-buruh di 
luar perkebunan tidak sama dengan di perkebunan karena bebe-
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rapa fasilitas yang ada di kebun tidak diperoleh oleh pekerja di 
luar perkebunan sehingga buruh di luar perkebunan itu lebih 
rendah dibandingkan di perkebunan. 

Keadaan buruh di luar perkebunan yang demikian buruknya 
melahirkan suatu persatuan buruh di antara mereka. Di antara per­
satuan itu adalah perserikatan di antara buruh-buruh DSM yang di­
sebut mereka Serikat Sekerja DSM . Tahun 1919 yang merupakan 
tahun yang sangat sulit karena dunia baru saja mengalami perang 
sehingga Belanda melakukan suatu penghematan besar-besaran. 
Hal ini mengakibatkan kehidupan sosial buruh sangat sulit sekali 
dan di mana-aman banyak buruh yang dikurangi dan penggajian 
mereka sangat rendah pula. 

Karena keadaan ini maka seorang bernama Muhd . Samin yang 
terkenal sebagai tokoh dalam Serikat Sekerja itu bersama teman­
temannya melakukan pemogokan. Muhammad Samin selain seba~ai 
tokoh Serikat Sekerja ia juga seorang tokoh dalam Sarikat Islam 
sebagaimana telah diuraikan. Karena itu pemogokan meluas ke 
seluruh perusahaan DSM yang tersebar ke segala kota di Sumatera 
Timur. Tujuan perjuangan itu tidak bersifat politik, tetapi semata­
mata untuk perbaikan sosial buruh yang sudah hidup di bawah 
standar. 

Pemogokan ini terjadi pada tahun 1919 dan sempat juga me­
lahirkan stagnasi di Pelabuhan Belawan, stasiun-stasiun, atau per­
kebunan yang memerlukan kereta api sebagai alat transportasi 
satu-satunya terganggu karena pemogokan itu. Walaupun demikian 
pengaruhnya bagi pihak direksi DSM yang umumnya terdiri atas 
pemilik perkebunan seperti J. Th. Cremer tetap bertahan. Pada 
masa itu sampai-sampai Pemerintah Belanda melalui gubernur me­
nyampaika:n usul-usul untuk menengahi perselisihan tersebut, 
tetapi dari pihak direksi Perubahan DSM tetap bertahan. 

Pekerjaan di stasiun diambilalih oleh orang-orang Belanda se­
perti masinis, kondektur, dan lain-Jain . Mereka takut gerakan pe­
mogokan itu akan merembet sampai di daerah perkebunan, se­
kiranya permohonan buruh itu dipenuhi dan akibatnya akan ber­
tambah fatal. Karena itu pihak pengusaha terus bertahan dan dari 
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kalangan Serikat Sekerja tidak ada dana yang cukup bagi buruh­
buruh yang mogok sehingga buruh-buruh pun kembali bekerj a. 

Dari peristiwa pemogokan itu dapat kita memetik suatu gam­
baran bahwa di daerah Sumatera Utara telah tumbuh suatu ke­
sadaran akan suatu persatuan dalam menghadapi kolonialisme 
Belanda walaupun gerakan pemogokan itu tidak berlandaskan 
unsur-unsur politik . Sejak itu Belanda berhati-hati terhadap suatu 
kegiatan organisasi pergerakan bangsa Ind onesia. Setiap orga nisasi 
dibatasi gerak langkahnya. 

Di samping keiiatan partai-partai yang bersifat politik. pada 
masa penjajahan Belanda tidak ketinggalan pula kegiatan di ka­
langan pemuda sebagai suatu generasi yang akan meneruskan per­
juangan bangsa seperti kependudukan . Pada tahun 19:_ 7 lahir 
.Vationa/ Padvinderij atau disingkat dengan l\ 'atipij di Kota Medan . 
Pimpinan kepanduan ini ialah M. A. Dasuki dan Pangeran Sirega r. 
Kepanduan ini bercorak nasional da n menanamkan kesadaran 
bangsa Indonesia sekaligus sebagai wadah pembentukan kader­
kade r. Perkembangan kegi atan partai politik di Jawa seperti 
Parindra. setelah tahun tigapuluhan mencapai tingkat kemajuan 
dan kepanduan ini melebur menjadi "K epanduan Surya Wirawan". 
Pusat Kepanduan di Jalan Amplas, yakn i di gedung sekolah Taman 
Siswa . Di kalangan umat Islam uuga terbentuk organisasi ke­
panduan seperti Al Jamiyatull Washliyah dan kepanduan Muham­
madiyah yang bernama Hisbul Wathan . 

Dari gambaran di atas, pergerakan bangsa Jndonesia pada masa 
penjaj ahan Belanda memang tidak melak ukan suatu konfrontasi 
fisik menghadapi Belanda, tetapi adanya pergerakan itu sangat me­
nentukan gerak perjuangan bangsa Indonesia kemudian . Keberha­
silan yang dapat dicapai dari perjuangan itu antara lain ialah ke­
sadaran berbangsa dan adanya suatu kesatuan dalam menghadapi 
penjajahan Belanda . Proses perbentukan bangsa dan peleburan 
unsur-unsur etnis dapat berlangsung dengan cepat di Sumatera 
Utara karena kepentingan-kepentingan yang sama di antara puak­
puak bangsa yang berdomisili di Sumatera Utara. 

Walaupun pergerakan nasional pada akhir tahun empat­
puluhan nampaknya menurun, tetapi ha! ini bukanlah kare na ma-
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syarakat antipati terhadap perjuangan. Sebab utama ialah tekanan 
yang sangat keras terjadi terhadap pergerakan ini sendiri dari pihak 
penjajah. Karena itu pergerakan bangsa Indonesia lebih banyak 
mengadakan kegiatan secara ilegal. 

3.3 .2.4 Perlawanan terhadap Jepang 

. Sebagaimana telah diuraikan, sejak Maret I 942 Sumatera 
Utara telah dikuasai oleh Jepang. Tentara Jepang dari sebagian 
pasukan ke-25 yang berinduk di Malaya mendarat di Bogak , Tan­
jung Tiram dan kemudian bergerak ke 'Kota Medan, Pematang­
siantar terus menguasai wilayah Sumatera Utara. 

Sebelum masuk ke Sumatera Utara , Jepang terlebih dahulu 
mendapat bantuan dari kelompok kaum pergerakan yang ber­
gabung dalam Fujiwara Kikan. Kelompok ini merupakan suatu 
kelompok yang mengharapkan kedatangan Jepang membantu 
bangsa Indonesia dan memerdekakannya. Karena itu dengan mu­
dah Jepang dapat memasuki wilayah Sumatera Utara tanpa menga­
lami kesulitan. 

Mereka yang bergabung dalam kelompok ini kebanyakan ang­
gota partai Gei-indo di bawah pimpinan Yacob Siregar dan Surapa­
ti. Setelah Jepang menguasai wilayah Sumatera Utara, partai-partai 
pergerakan bangsa Indonesia harus dibubarkan. Jepang mengang­
gap pergerakan tidak diperlukan lagi. Indonesia bersama-sama 
dengan Jepang sebagai saudara tuanya akan memperjuangkan 
suatu yang lebih besar, yaitu Kemerdekaan Asia Timur Raya di 
bawah pimpinan Jepang. 

Sejak itu perjuangan bangsa Indonesia di Sumatera Utara harus 
mencari jalan keluar. Sementara itu Jepang terus melakukan 
pengintipan terhadap gerak-gerik kaum pergerakan, sehingga kaum 
pergerakan harus hati-hati. Untuk menghadapi Jepang yang keras 
dan tentara ke-25 Jepang yang terkenal kejam, pemimpin per­
gerakan terpaksa melakukan suatu siasat yang lain. Sebagaimana 
juga di Jawa, pergerakan bangsa Indonesia di Sumatera Utara 
terpaksa bekerjasama dengan Jepang dan sementara itu menyusun 
kekuatan untuk suatu ketika berhadapan dengan Jepang. 
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Pada zaman pend udukan Jepang. struktur masyarakat t idak 
mengalami perubahan dan sama dengan k eadaan zaman penjajahan 
Beland a. Keadaan perekonomian sungguh sangat menyedihkan­
kan . Daerah Sumatera Timur terkenal sebagai daerah yang senanti­
asa mengimpor bahan makanan karen a penghasilan utama hanya­
lah hasil perkebunan . Dengan adanya perang, bahan makanan yang 
biasanya didatangkan dari luar tidak ada . Untuk menyed iakan 
bah an makanan . maka pend ud uk diwaji bkan menanam ba han 
makanan. Pendud uk kot a t erpaksa menanami tanah-tanah yang 
kosong dengan jenis bahan makan sepert i ubi. jagung, pad i, dan 
lain-lain. Petani-petani di desa-desa diwaj ib kan pula untuk menye­
rahkan sebagian hasil panenannya kepada Jepang dengan pem ­
bayaran yang sangat rendah at au ditukar d engan kain . 

Kehi dupan buruh dan pekerja di kan tor-kantor lebih b uruk 
lagi . Mereka menerima gaji yang tidak cukup dan sebagian dibayar 
dengan bah an makanan seperti jagung d an kacang kuning. Bahan­
bahan kebutuhan seperti sabun , minyak goreng , dan gula , kalau 
ada hany a di pasar gelap . 

Para pegawai harus bekerja keras dan harus pula berlatih mili­
ter yang diadakan Jepang , karena setiap jawatan merupakan suatu 
kesatuan dalam pertahanan sipil . Pelajar-pelajar juga mendapat 
la tihan militer dan diajarkan disiplin militer . Setiap waktu para 
pelajar dan pegawai diwajibkan pula melakukan kerja bakti atau 
k inkro hos i. 

Keadaan makanan yang kurang baik dan jauh dari syarat­
syarat kesehatan menyebabkan banyak penduduk menderit a 
bu sung la par, penyakit k ulit , disentri , dan malaria berjangkit di 
kalangan penduduk. Keadaan seperti ini tidak saja terdapat di 
kota-ko ta tetapi juga di pedesaan, sebaliknya tentara Jepang hid up 
serba kecu kupan . Pad i rakyat yang jatuh ke tangannya lebih dahu­
lu dinikmatinya dan tekstil yang terd apat di toko-toko disit a 
J epang. 

Kebebasan penduduk juga semakin terbatas karena tidak boleh 
bepergian tanpa dilindungi surat-surat. Bila Jepang memerlukan 
tenaga kerja, kepala desa harus menyediakannya; syarat-syarat 
sebagai pekerja tidak pernah dibicarakan . Keadaan ini menyebab-
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kan banyak penduduk desa yang dijadikan pekerja paksa atau 
romusha. Pekerjaan-pekerjaan ini dikirim ke proyek-proyek militer 
untuk membuat jalan dan benteng-benteng pertahanan Jepang. Ke­
hidupan pekerja-pekerja ini sangat menyedihkan. Makanan sangat 
kurang dan pemeliharaan kesehatan tidak ada. Proyek yang ter­
kenal adalah perbuatan J alan Raya Blang Kejeren yang meng­
h ubungkan daerah Aceh Tenggara dengan Sumatera Utara atau 
Lagos di Riow. 

Seenaknya saja serdad u-serdad u J epang mendirikan pusat pela­
curan di kota-kota. Istilah pelacur pada waktu itu adalah sanyuru. 

Adat istiadat dan norma agama tidak diperdulikan oleh Jepang. 
Keadaan ini melahirkan perasaan yang tidak menyenangkan bagi 
bangsa Indonesia , sehingga sejak saat itu perasaan membenci 
Jepang bersemi dalam sanubari penduduk di Sumatera Utara. 
Tindakan Jepang itu tidak dapat dibiarkan seterusnya karena,de­
ngan demikian indentitas bangsa Indonesia akan lenyap. 

Bertitik tolak dari pandangan inilah maka tokoh pergerakan di 
Sumatera_ Utara mulai menyusun kekuatan kembali menghadapi 
Jepang . Strategi menghadapi Jepang mulai diatur dan disusun se­
cara matang melalui segala kegiatan. Untuk itu kaum pergerakan 
menyusun sistem perjuangan melalui kerja sama dan membentuk 
kekuatan yang bersendikan seluruh kekuatan rakyat serta mem­
persiapkan diri menghadapi kekuatan Jepang. Dengan kerjasama 
maka banyak unsur-unsur pergerakan rakyat berhasil menyusup 
ke dalam segala sendi-sendi pemerintahan militer Jepang. 

Pembentukan organisasi yang bersifat kemiliteran dan semi 
militer seperti heiho, ciu cun, keibodan dan fujinkai memberikan 
kesempatan bagi· unsur-unsur pergerakan di Sumatera Utara me­
nyusup ke dalamnya. Demikian pula segala kegiatan lainnya, baik 
yang bersifat sosial maupun bersifat kesenian. 

Sejak bulan Mei 1943 kedudukan tentara Jepang mulai menga­
lami kemunduran di segala front sehingga di Sumatera Utara nam­
pak perubahan sikap Jepang terhadap bangsa Indonesia. Mereka 
mengharapkan bantuan-bantuan dari bangsa Indonesia. Di Suma­
tera Timur dibentuk BOMPA (Badan Oentoek Membantoe Per­
tahanan Asia). Pimpinan badan ini mula-mula Mr. Muhammad · 
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YoesoeL tetapi kemudian diganti oleh Zarim M.S. Di Tapanuli 
dibentuk pula BAPEJ\ (Badan Pertahanan Negeri) di bawah pim­
pinan Dr . F. L. T obing 

Tujuan badan yang didirikan dan mendapat restu dari Jepang 
ini , adalah untuk menghimpun seluruh t enaga rakyat guna mem­
bantu J epang, tetapi kaum pergerakan menjadikan bad an ini 
sebagai tempat berkumpulnya para tokoh terkemuka bangsa 
Indonesia yang pada waktu itu sangat sulit berkurnpul kare na 
se nantiasa dicurigai J epang. Di sinilah disusun ren cana-ren cana 
un tuk mengatur siasat perjuangan kemerdekaan Indonesia. Dalam 
pelaksanaannya BOMPA pada tahun-tahun pertama berhasil 
menyusun suatu daftar istilah dalam bah asa Indonesia sehingga 
mulai sejak itu Bahasa Indonesia telah ditingkatkan menjadi baha­
sa administrasi dan pengetahuan. lni tid ak berarti kelihatannya , 
tetapi pada pokoknya itu merupakan suat u hasil yang besar bagi 
suatu dasar pembentukan bangsa. Di samping itu juga rnelalui 
badan-badan tersebut di atas dapat pula pemimpin-pemimpin 
bangsa Indonesia menanamkan rasa keb angsaan kepada bangsa­
nya. 

Pidato-pidato selalu bernapaskan cit a-cita Jepang tetapi di­
dalamnya ada pesan-pesan ' terselubung. Umpamanya, pidato Zarim 
M.S. di depan prajurit-prajurit ciu cun yang isinya antara lain 
sebagai berikut : 

Kita harus menguasai ilmu perang untuk dapat membela diri. Kita berlatih bukan 
untuk membela Nippon tetapi untuk membela dir i kita sendiri . Kita tidak perlu 
membela Nippon, karena Dai Noppon cukup kuat untuk membela diri sendiri 

... ....... . . . . 10. 

Pidatonya itu menanamkan kesadaran prajurit-prajurit Indo­
nesia yang bertugas dalam ketentaraan Jepang. Nada pidato itu 
memuji Jepang tetapi juga memberikan peringatan kepada bangsa 
Indonesia agar kita 'bersiap-siap. untuk membela diri dan kebulatan 
tekad (fisik) sangat diperlukan. Banyak lagi pidato-pidato yang 
nilainya sama disuarakan oleh tokoh politik maupun tokoh agama. 

Selain dari kegiatan kaum politik, di masa pendudukan Jepang 
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itu juga para seniman turut pula menyumbangkan buah pikiran­
nya melalui seni . drama , seni suara . dan lain-lain . Tokoh terkemu­
ka di sini adalah Saleh Umar atau Surapati dan M. Noer Nasution 
(alm mantan direktur Antara). Pada zaman Jepang, bioskop 
praktis tidak berfungsi . Karena itu kemudian tumbuh kelompok-

kelompok sandiwara . Saleh Umar pada mulanya membentuk 
san diwara Barito . Kemudian sesuai dengan selera Jepang nama 
sandiwara itu ditukar dengan Yamato. M. Noor Nasution mem­
ben tuk pula Kinsel Gedidan dan di bawah pimpinan Ahmad C.B . 
dibentuk pula Asmara Dhana. 

Sandiwara-sandiwara itu sesekali melakonkan cerita-cerita yang 
bertemakan kepahlawanan dan keperwiraan dari bangsa Indonesia. 
Misalnya Harimau Jantan dan nyanyian-nyanyian daerah maupun 
nyanyian Indonesia . Melalui saluran seni drama ini juga berkem­
bang suatu perasaan yang mendalam mengenai nilai-nilai kebangsa­
an dan patriotisme bangsa. 

Peranan sandiwara ini tidak saja di Surnatera Utara, tetapi juga 
sampai ke Malaya karena sering pula mereka mengadakan anjang­
sana ke sana. Ahmad C.B. dengan sandiwaranya sering berkunjung 
ke Malaya untuk melakukan pertunjukan-pertunjukan. Dengan 
demikian hubungan budaya Malaya dengan Indonesia menjadi 
lebih rapat. Banyak artis-artis yang berasal dari Sumatera seperti 
Kasmah Doety yang kemudian bermukim di Malaysia akibat 
hubungan seni drama tersebut. Hubungan ini dimungkinkan kare­
na administrasi pemerintah Sumatera adalah bagian dari adminis­
trasi daerah Semenanjung Melayu. Lily Suhairy , seorang komponis 
terkemuka dari Sumatera Utara, juga banyak menciptakan lagu­
lagu yang menyindir kehidupan pada zaman Jepang seperti lagu 
Makan Sirih, Aras Kabu, dan lain-lain. 

Jadi segala kegiatan seniman baik sadar maupun tidak telah 
melahirkan suatu pernyataan tidak puas. Semuanya dapat dilaku­
kan karena banyak tokoh pergerakan Indonesia pada waktu itu 
dapat memasuki jawatan kebudayaan yang dibentuk Jepang (Bun­
kaka). 

Satu-satunya suara yang didengar hanyalah surat kabar Suma­
tera Sinbun yang berada di bawah Jepang. Pewarta Deli dan Sinar 
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Deli tidak boleh terbit. Walaupun demik ian atas inisiatif Murnar S. 
Hamijoyo lahir mingguan untuk pelajar dan pemuda yang ber­
nama Melati Dalam mingguan berkala itu. dengan cara tersendiri , 
disemaikan pula perasaan kebangsaan sehingga pengaruh mingguan 
ini sangat terasa di kalangan pemuda. 

Di mana-mana terbentuk persatuan Pemuda Melati karena pe­
ngaruh mingguan berkala . itu. Pada mulanya pemuda-pemuda yang 
bergabung dalam Pemuda Melati inilah kemudian memegang 
peranan yang penting dalam kegiatan sewaktu terjadinya Prokla­
masi kemerdekaan di Sumatera Utara. Jadi pada zaman Jepang ini 
segala kesempatan yang diberikan oleh Jepang dijadikan sebagai 
sarana untuk menghadapi Jepang dan menanamkan perasaan 
nasional dalam segala kehidupan bangsa . 

Se lain gerakan yang bersifat keperat if dengan Jepang , juga ter­
jadi gerakan di bawah tanah. Sejak pend aratan Jepang sebenamya 
k ecurigaan terhadap J epang telah ada k arena tindakan-tindakan­
n ya yang kejam dan banyak tokoh nasionalis yang turut pula 
menjadi korban. Misalnya seorang anggota Gerindo bernama 
Nukman dan menjadi anggota Fujiwara Kikan (yaitu badan yang 
beranggotakan bangsa Indonesia dan membantu Jepang sewaktu 
pendaratannya) dibunuh Jepang dengan keji berdasarkan tuduhan 
merampok perkebunan. Peristiwa ini terjadi pada akhir tahun 
1942 di Serbelawan , suatu kota kecil di Simalungun. 

Karena kekejaman itu maka lahir suatu usaha dari beberapa 
tokoh untuk mempersiapkan diri menghad api Jepang dengan cara 
kekerasan . Sebelumnya telah diadakan suatu percobaan meng­
hadapi Jepang dengan cara kekerasan . Peristiwa pemberontakan 
di Pan cur Batu, yang terkenal sebagai pemberontakan Aron, me­
rupakai1 suatu percobaan yang dilakukan o leh pemuka pergerakan. 
Pemberontakan itu terjadi pada 26 dan 2"' Juli 1942, yaitu setelah 
beberapa bulan Jepang mend uduki Sumatera Utara. Sebab pem ­
berontakan itu adalah paksaan Jepang pada penduduk desa sekitar 
Pancur Batu untuk menyerahkan padinya bagi kepentingan Jepang. 
Penyerahan yang dilakukan secara paksa itu tidak sesuai dengan 
kebiasaan rakyat , sedang padi itu adalah sumber kehidupan pen­
duduk di daerah ini. Karena itu petani-petani yang tergabung 
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dalam kelompok kerja gotong-royong, yang di Tanah Karo di­
namakan Aron , melakukan penyerangan terhadap petugas-petugas 
J epang . Rakyat di desa-desa sekitarnya turut melakukan penye­
rangan masal terhadap petugas pengutip padi itu tanpa gentar 
terhadap pengawal-pengawal Jepang itu. Karena kewalahan , 
Jepang mengajak para pemimpin petani dan pemuka masyarakat 
untuk berunding dan musyawarah . Dengan siasat musyawarah 
ini , Jepang mengambil kesempatan yang baik untuk menangkap 
pemimpin-pemimpin rakyat sehingga pemberontakan itu dapat 
dipadamkan . 

Peristiwa ini mengakibatkan beberapa pemimpin pergerakan 
dicurigai Jepang dan ada yang ditangkap karena dianggap men­
j adi dalang keributan itu. Tetapi dengan berbagai cara beberapa 
pemimpin rakyat seperti Yacob Siregar dapat keluar dari tahanan 
kempetai. Ia malah dipercaya Jepang untuk turut dalam suatu 
Badan Pertahanan Rakyat yang dibentuk Jepang di bawah pimpin­
an Kapten Inouye. Badan itu dalam bahasa Jepang disebut Tokko 
Bo Eidan . 

Kegagalan Pemberontakan Aron itu membuat tokoh pergerak­
an menggunakan siasat untuk bergerak menyokong kegiatan Jepang 
dalam membentuk barisan-barisan pertahanan rakyat . Tetapi kaum 
pergerakan membelokkan kepada kepentingan perjuangan bangsa 
Indonesia selanjutnya. 

Jepang bermaksud membentuk suatu pertahanan rakyat se­
hingga bila Sekutu masuk akan diadakan perang gerilya . Dengan 
demikian terbentuklah Taman Latihan Pemuda Tani Talapeta) 
Tora Tai (Pasukan Harimau),Moku Tai (Barisan Gajah) dan Kenya 
like (Barisan Pantai). 

Pasukan ini merupakan kekuatan rakyat lndonesia yang ting­
gal di Sumatera Utara dari pantai sampai ke pegunungan. Pim­
pinan dari pasukan ini adalah Yacob Siregar dan Saleh Umar yang 
namanya telah tenar. Karena itu mudahlah muncul kader-kader 
yang terlatih dan dapat diharapkan dalam perjuangan bangsa 
Indonesia kemudian. Dari kader-kader inilah kemudian lahir 
barisan-barisan rakyat yang tergabung dalam Lasykar Napindo , 
Harimau Liar dan lain-lain di masa Perang Kemerdekaan . 
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Dari uraian di atas . jelaslah bahwa di zaman Jepang pergerakan 
bangsa Indonesia menghadapi berbagai macam kesulitan untuk 
mencapai tujuan perj uangan . Dengan Jalan y ang berlik u-lik u. 
t ujuan memang dapat j uga tercapai walau dengan jalan yang penuh 
resiko dan berbahaya . Dengan keadaan tersebut. perjuangan 
bangsa Indonesia menjadi semakin matang. 
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BAB IV KESIMPULAN 

Perlawanan terhadap kolonialisme di Sumatera Utara pada 
garis besarnya melalui suatu proses yang sama dengan perjuangan 
dengan daerah-daerah lainnya di Indonesia. Memang ada perbeda­
annya , tetapi perbedaan ini timbul karena pengaruh unsur-unsur 
sosial geografis serta etnis . 

Persamaan yang dapat kelihatan dalam garis besar ialah . 

I. Pada tingl<at pertama perlawanan bersifat melepaskan diri 
dari kekuasaan bangsa Eropa. kh ususnya Beland a yang pad a 
waktu itu "ingin menguasai perekonomian . Penguasaan per­
dagangan oleh Belanda mengakibatkan runtuhnya sendi-sendi 
kehidupan perekonomian penduduk yang telah tersusun sejak 
lama. Ini melahirkan kemelaratan penduduk yang mendiami 
daerah pantai. 

2. Perjuangan yang bersifat lokal itu umumnya dipimpin oleh 
tokoh-tokoh yang dianggap rakyat mempunyai kharisma dan 
juga dianggap tokoh agama atau adat. 

3. Mereka berjuang tan pa suatu organisasi yang teratur atau boleh 
dikatakan tidak ada organisasi sama sekali. Karena keadaan 
itu perjuangan tidak dapat berkeseimbangan. Bila pemimpin­
pemimpin dalam perjuangan tertangkap atau gugur dalam 
perjuangan, maka usaha itu terhenti untuk sementara. 
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4. Dalam perjuangan itu tidak ada suatu ideologi yang mengikat 
sehingga perjuangan mudah rapuh dan patah. Keadaan ini 
menyebabkan Belanda dapat melakukari -politik adu domba 
antara satu dengan lainnya. Akibatnya Belanda dapat mena­
namkan pengaruh dari hari ke hari. 

Keempat f aktor ini boleh dikatakan merupakan suatu ciri-ciri 
pokok dalam perjuangan menentang Kolonialisme dari abad ke-18 
sampai abad ke-19 di seluruh Indonesia. Tetapf dibalik hal-hal 
yang umum ada pula ha! yang khusus untuk Sumatera dalam abad 
ke-18 dan ke-19, yaitu 

I. Sumatera Utara sampai pada masa ke- 19 secara budaya tidak 
bersatu. Penduduk daerah pantai sebagian besar menganut 
Agama Islam yang dengan sendirinya mempunyai orientasi 
kebudayaannya bersifat Islam , sedangkan di daerah pedalaman 
masih banyak penduduk yang belu m mengalami sentuhan 
dengan unsur-unsur kebudayaan asing . Keadaanini merupakan 
suat u unsur penghalang yang sangat menentukan karena tidak 
mungkin tumbuh persatuan di antara penduduk pesisir dan 
pedalaman. 

Selain itu Sumatera Utara yang didiami oleh berbagai kelom­
pok a tau suku-suk u yang masing-masing mempunyai pandang­
an hidup dan adat . Antara yang satu dengan lainnya tidak ada 
hubungan. sehingga perlawanan menghadapi Belanda sangat 
terbatas pada wilayah yang sangat kecil. 

3. Pem bukaan perkebunan dan saran a di Sumatera Timur me­
rupakan suatu perombakan terhadap kehidupan masyarakat 
masa-masa sebelumnya. Penduduk di Sumatera Timur ber­
campur dengan suku-suku lainnya dari Indonesia dan ini me­
lahirkan proses persatuan di antara mereka dan benih untuk 
pembentukan bangsa Indonesia . 

Sesudah abad ke-19 perjuangan menghadapi kolonialisme di 
Sumatera Utara mengikuti irama yang sama dengan perkembangan 
yang terjadi di Jawa. Pertumbuhan pergerakan kebangsaan di 
Sumatera Utara pada abad itu lebih cepat mengalami kematangan. 
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Kemajuan-kemajuan yang terjadi pada perusahaan-perusahaan 
Belanda baik dalam perkebunan maupun dalam usaha perdagang­
annya. melahirkan jurang pemisah yang sangat besar antara pen­
d ud uk dengan bangsa Beland a. Dalam kehid up an masyarakat 
kelihatan jelas diskriminasi itu apabila dilihat di perkebunan­
perkebunan . 

Dengan adanya Poon he Sanctie. pengusaha di daerah per­
kebunan seakan-akan menjadi raja tanpa mahkota . Sebaliknya 
buruh-buruh perkebunan hidup dalam suasana perbudakan . Ke­
adaan sosial demikian merata di seluruh perkebunan . 

Karena keadaan tersebut maka proses pertumbuhan pergerak­
an kebangsaan di Sumatera Utara sangat cepat sekali . Malahan 
kondisi demikian menjadi tempat atau wadah lahirnya pemuka­
pemuka pergerakan kebangsaan yang bertaraf nasional. Sumatera 
Utara merupakan tempat pematangan dari kader-kader pergerakan 
kebangsaan seperti Adinegoro , Syamsudin Sutan Makmur, Adam 
Malik , dan banyak lagi yang lain. 

Hal ini disebabkan mereka dapat melihat sendiri praktek­
praktek yang dilakukan oleh Belanda dalam menjalankan kolo­
nialismenya di Indonesia. Sumatera Utara atau khususnya per­
kebunan-perkebunan , sering menjadi sorotan yang tajam dari 
kaum pergerakan, malahan juga dibicarakan dalam Vo/ksraad. 
Di masa jaya-jayanya Parindra, pernah Mohammad Hasni Thamrin 
menentang segala tindakan-tindakan pihak perkebunan di Suma­
tera Timur yang memperlakukan buruh-buruh itu sebagai budak 
yang dilegalisasi oleh Pemerintah Belanda. Golongan reaksioner 
yang berada di Vo/ksraad maupun yang ada di Negeri Belanda 
sering mempertahankan hak-hak mereka setelah melihat betapa 
besarnya keuntungan yang diperolehnya dari · wilayah Sumatera 
Timur . Dengan gigih mereka mempertahankan diri dari serangan­
serangan kaum nasionalis yang ingin merombak tata susunan 
masyarakat kolonial yang tercerrnin di Sumatera Timur. Belanda 
tidak ingin merombak atau mengubah keadaan karena Sumatera 
Timur merupakan sumber yang utama dalam mengumpulkan 
devisa pada waktu itu. Untuk melaksanakan kehendaknya itu 
Beland a tidak segan-segan melakukan kekerasan serta penang- · 
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kapan-penangkapan terhadap tokoh-tokoh yang dicurigai. Per­
gerakan kebangsaan di Sumatera Utara pada zaman penjajah 
terpaksa bertindak dengan hati-hati unt uk pencegahan kehancur­
annya . Tidak jarang mereka harus melakukan rapat-rapat tertutup 
dan jauh dari tempat keramaian untuk menghindari penangkapan 
dari polisi rahasia Belanda atau PID . 

Di zaman pendudukan Jepang, perj uangan bangsa Indonesia 
d i daerah ini terpaksa menempuh cara lain karena kekerasan 
Jepang. Pemberontakan Aron yang gaga] dan mem bawa akibat 
t ratis bagi para pelaku. Kekejaman k em peitai Jepang memaksa 
tokoh -tokoh pergerakan mendekati Jepang dan melakukan kerja­
sama . Dalam kerjasama ini kepentingan-kepentingan nasional 
menjadi pokok utama . 

Kare na itu zaman pendudukan Jepang memberikan modal 
yang cukup besar bagi kematangan pergerakan kebangsaan Tidak 
mengherankan bahwa setelah Proklamasi, Medan menjadi pusat 
kegiat an dalam merealisasi kemerdekaan it u. 
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